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ABSTRAK

Sejak berabad-abad yang lalu, literatur-literatur figh sudah dapat ditemui
dan dikaji oleh orang Islam di Nusantara (Jawah). Secara umum karya-karya
tersebut berafiliasi kepada mazhab Syafi’i. Kenyataan ini selaras dengan karakter
hukum Islam yang pertama kali dikenalkan kepada penduduk Nusantara dan yang
mendominasi wacana figh pada masa berikutnya. Khususnya di tanah Jawa,
karya-karya figh yang dipelajari biasanya adalah kitab-kitab berbahasa Arab dari
abad pertengahan.

Naskah Kitab al-Nikah (KN) yang dikaji dalam tulisan ini berbicara
secara khusus tentang figh pernikahan mazhab Syafi’i. la ditulis dengan
menggunakan bahasa Arab oleh Abu ‘Abd Allah Husain ibn Ahmad al-Mahfani.
Bahwa teks tersebut berasal dari penulis Nusantara (Jawa/Melayu) dikuatkan
oleh banyak peneliti seperti Carl Brockelmann dan Nicholas Heer. Naskahnya
juga dapat ditemukan di beberapa tempat khususnya di Cirebon, daerah Jawa
Timur, dan Buton.

Tulisan ini melakukan kritik teks pada naskah Kitab al-Nikah (KN),
dengan menggunakan metode dan langkah-langkah yang lazim dalam penelitian
filologi. Selain itu, tulisan ini juga menawarkan terjemah berbahasa Indonesia
atas naskah hasil suntingan kritis tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN

Tatanan aturan perkawinan Islam di Indonesia dewasa ini selain
menginduk kepada hukum perkawinan yang diberlakukan negara, juga merujuk
kepada khazanah figh yang diwarisi dari generasi lampau. Meskipun secara
formal hukum perkawinan Islam telah diatur terutama dalam UU Perkawinan
(UUP) No. 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), khazanah figh tetap
menjadi acuan penting bagi pemahaman hukum perkawinan bagi umat Islam di
Indonesia. Lebih dari itu, faktanya baik UUP maupun KHI yang membentuk
struktur dasar hukum perkawinan bagi orang Islam, dari sisi pembentukan dan
penafsiran, tidak dapat dilepaskan dari kekayaan intelektual figh. UUP adalah
hasil kerja keras beberapa tokoh Muslim agar peraturan perundang-undangan
yang masih dalam rancangan saat itu tidak keluar terlalu jauh dari tatatanan figh
pernikahan sebagaimana yang selama ini diyakini. Hasilnya adalah bahwa UUP
merupakan penubuhan figh pernikahan dalam bentuk undang-undang, sebuah
kodifikasi atau “pengkanunan” hukum Islam.! Sedangkan KHI tidak saja
merupakan kristalisasi ijtihad kolektif ulama Indonesia, tetapi juga hasil
reformulasi norma-norma pernikahan dari kitab-kitab figh yang dianggap karya

standar dalam kajian hukum Islam di Indonesia.? Hal ini menunjukkan bagaimana

! June S. Katz dan Ronald S. Katz, “The New Indonesian Marriage Law: A Mirror of Indonesia’s
Political, Cultural and Legal Systems” dalam The American Journal of Comparative Law, Vol. 23
(1975), misalnya, menyatakan “this is the first time in Indonesia that substantive marriage law
for Moslems has been codified by the state to any appreciable extent.” Lihat juga Mark
Cammack, Lawrence A Young dan Tim Heaton, “Legislating Social Change in an Islamic
Society: Indonesia’s Marriage Law” dalam The American Journal of Comparative Law, Vol. 44
(1996).

2 Lihat daftar kitab yang dipakai sebagai sumber KHI dalam Instruksi Presiden R.I. Nomor 1
Tahun 1991: Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Direktorat Pembinaan Badan Peradilan
Agama, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.I.
Tahun 1998/1999, khususnya h. 153-154. Lihat lebih jauh Ahmad Imam Mawardi, Socio-Political
Background of the Enactment of Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Thesis M. A., Institute of
Islamic Studies McGill University Montreal, h. 15-19.



khazanah figh akan selalu relevan dan signifikan dalam wacana dan tradisi
hukum perkawinan yang hidup di Indonesia.

Figh pernikahan yang saat ini menjadi acuan normatif umat Islam
Indonesia merupakan kelangsungan dan pada saat yang sama mungkin
pembaruan dari khazanah figh masa lalu. Bagi mayoritas Muslim, pernikahan,
meskipun termasuk dalam wilayah mu‘amalah? bernilai sakral dan bersifat
doktrinal layaknya ibadah mahdah. Hal ini mungkin juga merupakan konsekuensi
dari salah satu prinsip yang mereka yakini bahwa “pada dasarnya hukum dalam
masalah hubungan seks adalah haram” (al-as/ fi al-abda‘ al-tahrim).* Dengan
pertimbangan ini, sangat besar kemungkinan bahwa yang lebih banyak terjadi
adalah kelangsungan figh pernikahan.’ Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa figh
pernikahan dalam literatur figh tradisional akan tetap relevan. Pemahaman
tentang aturan hukum perkawinan Islam di Indonesia mau tidak mau akan
merujuk kepada literatur figh tradisional.

Tulisan ini mengkaji salah satu dari literatur figh yang mengulas
perkawinan dan ditulis dan tersebar di kalangan kesarjanaan Muslim Nusantara
pada masa lalu. Melalui pendekatan filologi, tulisan ini melakukan edisi kritis
terhadap kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh sarjana fikih, al-Mahfani.
Selain itu, tulisan ini juga menawarkan terjemah Indonesia atas teks Arab
tersebut. Melalui edisi kritis dan terjemahan, teks ini kemudian dapat menjadi
rujukan dalam mengkaji kesinambungan dan perubahan (jika ada) dalam

kesarjanaan fikih perkawinan khususnya di Nusantara.®

3 Dalam figh biasanya dibedakan antara materi muatan ‘/badah dan yang mu‘amalah. Salah satu
prinsip dalam wilayah ibadah adalah bahwa “pada dasarnya hukum dalam ibadah adalah haram”
(al-asl fa al-‘ibadah al-tahrim). Sementara dalam wilayah mu’amalah, prinsip yang dipegang
adalah “pada dasarnya hukum segala sesuatu adalah boleh” (al-as/ 17 al-asyya’ al-ibahah).

4 Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, al-Asybah wa al-Naza’ir i al-Furu’,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 45.

5 Hal ini semacam kecenderungan kepada al-muhafazah ‘ala al-gadim al-salih. Kecenderungan
semacam ini tampak dalam penolakan banyak kalangan terhadap Counter Legal Draft (CLD).

® Untuk kajian intertekstual menyangkut substansi fikih perkawinan dalam naskah ini, lihat,
misalnya, Ahmad Rofii, “Fikih Pernikahan di Tanah Jawi: Kajian Atas Naskah Kitab al-Nikal’
dalam Jurnal Lektur Keagamaan Vol. 10, No. 2 (2012).



BAB II
DESKRIPSI NASKAH DAN PERTANGGUNGJAWABAN

A. Deskripsi Naskah

Naskah yang diteliti dalam tulisan ini adalah naskah yang memuat
kumpulan banyak teks, yang salah satunya adalah Kitab al-Nikah (KN) karya
Abu ‘Abd Allah al-Husain ibn Ahmad al-Mahfani. Naskah ini adalah milik Udin
dari daerah Plumbon Kabupaten Cirebon yang disimpan di rumah R. Opan Safari
Hasyim (OSH). Berdasarkan informasi dari penyimpan, naskah dimaksud
merupakan warisan kakek buyut pemilik, yang diyakini merupakan seorang ahli
agama (kyai), sehingga diasumsikan bahwa ahli agama inilah yang pada awalnya
memiliki naskah tersebut.

Naskah koleksi OSH sebenarnya adalah naskah dengan banyak teks di
dalamnya. Teks-teks yang ada dalam naskah ini antara lain terkait dengan: (1)
akidah, berbahasa Arab (judul teks tidak ada) [halaman 1-14]; (2) doa dan
keutamaan (fadilah) [halaman 15-19]; (3) kutipan-kutipan dari beberapa kitab
figh menyangkut bab nikah [halaman 20-22]; (4) Kitab Fath al-Qarib Syarh Abu
Syuja‘ [halaman 23-160]; (5) mengurus janazah [halaman 161]; (6) Kitab Ta‘lig
‘ala al-Muqgaddimah al-Ma ‘rufah bi al-Sittin Mas’alah [halaman 162-194]; (7)
Kitab al-Munabbihat ‘ala al-Isti ‘dad fi al-1°dad Ii Yaum al-Ma‘ad [halaman 194-
230]; (8) beberapa bahasan singkat antara lain tentang doa bersetubuh dan rajah,
penentuan nama anak, amalan agar dapat bermimpi bertemu Rasul, etika mencari
ilmu, keutamaan puasa sunnah, kutipan dari kitab tentang nikah dan ‘iddah talak,
bercocok tanam, shalat hajat, dan mendirikan rumah [halaman 230-243]; (9)
Kitab Syu‘bah al-Iman [halaman 244-361]; (10) kutipan dari a/-Minhaj tentang
jumlah ma’mum Shalat Jum’at [halaman 361]; (11) Kitab al-Nikah [halaman
362-375]; (12) uraian tentang rahasia-rahasia Nabi Muhammad saw, atau disebut
Sayyid Hikmah [halaman 376-391]; (13) kutipan dari kitab figh dan uraian
berbahasa Jawa tentang nikah [halaman 392-394]; (14) Kitab al-Fatihah



[halaman 395-396]; (15) kutipan dari kitab figh [halaman 396-397]; (16) Isim
Rasa [halaman 398-]; (17) doa dan keutamaan serta uraian tentang hari akhir
[halaman 401-404].

Dalam kolofon naskah KN tertulis “tamma al-kitab Arkan al-Nikah wa
Allahu a‘lam.” Informasi dari kolofon bahwa teks tersebut berjudul “Kitab Arkan
al-Nikah” tampak tidak sesuai dengan judul teks sebagaimana terdapat dalam
teks. Di bagian awal teks, setelah mengemukakan bahwa penulis akan menyusun
tulisan tentang rukun-rukun pernikahan, hukum-hukumnya dan macam
pernikahan yang dibolehkan dan terlarang (f7 arkan al-nikah wa ahkamihi wa
ma‘ritah ma yahillu wa ma yahrumu), ia kemudian memanjatkan doa kepada
Allah dan menegaskan, “wa huwa hasbi wa [ ‘alaihi] tawakkulni. Kitab al-Nikah.
I‘lam arsyadaka Allah...” Penyebutan frase arkan al-nikah dalam teks tidak
dimaksudkan untuk menyebutkan judul kitabnya, tetapi lebih untuk menguraikan
sebagian isi dari kitab tersebut.

Naskah kolesi OSH tersebut sudah tidak memiliki sampul. Beberapa
lembar kertas di bagian awal naskah kurang lebih 6 lembar sudah lapuk dan tidak
dapat dibuka secara penuh, karena bagian bawah kertas menyatu. Kertasnya juga
sudah rusak dan berlubang-lubang warnanya kehitam-hitaman. Tulisan pada
beberapa lembaran awal sebagian besar sudah tidak dapat terbaca. Pada lembaran
yang memuat teks Kitab al-Nikah (KN), baik kertas maupun tulisan dalam
kondisi yang masih sangat baik dan jelas terbaca.

Naskah KN berukuran 29,2 x 19 cm, dengan ketebalan 3,5 cm. Ukuran
blok tulisan adalah 20,5 x 13 cm. Baris tulisan pada setiap halaman berjumlah
rata-rata 21 baris. Jenis kertas yang digunakan adalah kertas daluang (dluang).
Jumlah halaman seluruhnya dari naskah koleksi OSH adalah 404 halaman, yang
terbagi ke dalam 15 kuras. Terdapat 2 halaman yang kosong, yaitu halaman 326
dan 330. Halaman yang memuat teks KN dimulai dari halaman 362 sampai
halaman 375.

Aksara yang digunakan dalam naskah tersebut adalah aksara Arab dan
Pegon. Jenis khath Arabnya adalah r7ig‘ah. Bahasa yang dipakai adalah bahasa



Arab dan sebagian berbahasa Jawa dengan dialek Cirebon. Jenis tintanya adalah
tinta Cina berwarna hitam.

Di samping naskah koleksi OSH, naskah dengan isi teks yang sama juga
ditemukan di Perpustakaan Nasional RI (PNRI). Dalam buku, Katalog Induk
Naskah-naskah Nusantara Jilid 4, ditemukan naskah dengan kode A 608, yang
berjudul Kitab al-Nikah. Meskipun secara khusus berbicara tentang figh
pernikahan tetapi ia jelas bukan varian dari naskah yang sedang diteliti. Dalam
koleksi Abdurrahman Wahid dengan kode AW 82 tertulis judul Kitab al-Figh.
Dalam keterangan yang ada di Katalog disebutkan bahwa ia adalah kitab tentang
“masalah nikah/perkawinan karya Abu Abdillah al-Husain bin Ahmad al-
Mahfani. Setelah dibaca, naskah tersebut memang memuat isi dengan pengarang
yang sama dengan, sehingga menjadi varian dari, naskah yang ada dalam koleksi
OSH.”

Berdasarkan informasi dari Katalog Induk, naskah dengan kode AW 82
berasal dari koleksi KH Abdurrahman Wahid yang ia peroleh dari pesantren-
pesantren di Jawa Timur. Judul yang diberikan oleh penyunting adalah “Kitab
Figh’. Pada dasarnya tidak ada judul khusus yang dibubuhkan penulis atau
penyunting pada naskah ini. la merupakan kumpulan dari beberapa kitab. Kitab
al-Nikah ditulis pada bagian awal naskah (sampai halaman 57). Teks ditulis tidak
lengkap dan hanya sampai kepada persoalan mahar. Kutipan teks terakhir adalah
“wa laysa li agalli al-sadag’ ( 3=l 08 543). Naskah tersebut juga memuat
kutipan-kutipan dari beberapa kitab figh mazhab Syafi’i sekitar persoalan
pernikahan. Terakhir, terdapat ulasan tentang pembagian harta waris yang ditulis
dalam bahasa Jawa.

Naskah koleksi PNRI di atas terdiri atas 82 halaman tertulis. Kertas yang
digunakan adalah kertas gendhong dengan ukuran 30 x 21.5 cm. Jumlah baris per
halaman adalah 9 baris. Sampul naskah sudah rusak dan lapuk berwarna coklat

kehitam-hitaman. Teks KN pada naskah ini dituliskan lengkap dengan cara baca

7 Lihat T.E. Behrend (ed.), Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia & Ecole Francaise d’Extrem
Orient, 1998), h. 40.



(syakal) dan dibubuhi terjemahan berbahasa Jawa dengan aksara Pegon pada
setiap katanya. Tulisan menggunakan tinta hitam. Rubrikasi dengan warna merah
digunakan untuk mewarnai beberapa huruf.

Varian lain terdapat di daerah Buton. Berdasarkan informasi dari buku
Katalog Naskah Buton, naskah Kitab al-Nikah dengan kode IS/61/SYAM
menjadi salah satu koleksi Abdul Mulku Zahari. Dari deskripsi naskah tampak
kesamaan teks dengan teks KN koleksi OSH. Teks tersebut disebutkan ditulis di
atas kertas Eropa. Ukuran naskahnya adalah 20 x 15 cm, dengan 19 baris per
halaman, dan jumlah halaman 25.% Informasi tentang naskah kitab ini ternyata
juga ditemukan dalam berbagai katalog yang ditulis dalam bahasa Eropa.’

Keberadaan naskah KN ini juga dicatat oleh Carl Brockelmann dalam
Geschichte der Arabischen Litteratur. la menyebutkan bahwa KN merupakan
karya dari tanah Melayu.! Nicholas Heer dalam A Concise Handlist of Jawi
Authors and Their Works, dengan mengacu kepada karya Brockelmann,
menyebutkan kitab dengan judul Arkan al-Nikah sebagai karya Abu ‘Abd Allah
Husain ibn Ahmad al-Mahfani.!' Menurutnya, al-Mahfani adalah salah seorang
pengarang dari wilayah Asia Tenggara (Jawi) yang menulis karya-karya ke-

Islaman tradisional.

B. Pertanggungjawaban
Teks suntingan ini merupakan salah satu teks yang ada dalam naskah

Kitab al-Nikah (KN) yang telah dideskripsikan di atas. Terdapat satu varian yang

8 Katalog Naskah Buton Koleksi Abdul Mulku Zahari, ed. Achadiati Ikram, et.al., (Jakarta:
Masyarakat Pernaskahan Nusantara & Yayasan Obor Indonesia, 2001), h. 101.

 Lihat Manfred Gotz, Islamische Handschriften Teil | Nordrhein-Westalen Bearbeitet,
(Stuttgart: Franz Steiner Verlag, 1999), h. 67 (dengan judul teks Mukhtasar fi Arkan al-Nikah).
Terdapat juga versi kitab ini oleh pengarang yang sama dengan judul teks al-Mukhtasar fi Ahkam
al-Nikah wa ma Yahtaju ilaih)

10 Carl Brockelmann, Geschichte der Arabischen Litteratur, (Leiden: EJ Brill, 1949), jilid II, h.
628.

I Lihat Nicholas Heer, A Concise Handlist of Jawi Authors and Their Works, Version 2.3,
(Seattle, Washington: 2012), < http://faculty.washington.edu/heer/handlist23.pdf > Diakses 22
Maret 2021.



penyunting baca dan gunakan sebagai pembanding dalam pembacaan teks. Teks

KN menggunakan bahasa dan aksara Arab. Di bawah beberapa kata teks terdapat

terjemah berbahasa Jawa dan beraksara Pegon. Teks tidak menggunakan cara

baca (syakal). Untuk menyunting teks tersebut, teks KN yang berbahasa Arab

akan ditulis ulang dan dilengkapi dengan cara baca dan tanda bacanya. Teks akan

disunting secara kritis.

lain:

1.

Ketentuan-ketentuan khusus menyangkut penulisan ulang tersebut antara

Selain digunakan tanda baca seperti titik, koma, titik dua, dan titik koma,
suntingan teks juga dilakukan dengan memenggal uraian teks ke dalam
paragraf-paragraf.

Penulisan kata pada teks yang menurut penulis kurang tepat akan
dibetulkan dan versi dari teks akan diletakkan di catatan kaki (aparatus
kritis).

Kalimat yang ditulis dalam tanda kurung (...) dalam teks Arab adalah
kalimat kutipan baik dari Al-Qur’an dan hadits Nabi.

Kata yang ada di dalam tanda [...] menunjukkan satu di antara dua hal.
Pertama, jika tidak diberi catatan kaki maka itu adalah tambahan dari
penyunting untuk mempermudah pembacaan, berdasarkan ketepatan tata
bahasa Arab dan perbandingan dengan teks-teks figh pernikahan dalam
mazhab Syafi’i. Kedua, tanda tersebut menunjukkan tambahan yang
terdapat dalam varian teks terutama dari naskah AW 82 PNRI, yang
kurang atau tidak disebutkan dalam teks KN Opan Safari.

Tanda [...] juga menunjukkan judul bahasan yang merupakan tambahan
dari penyunting.

Tanda /.../ merujuk kepada awal nomor halaman pada naskah.

Tanda OS pada catatan kaki menunjuk kepada bacaan dalam naskah KN
dari Opan Safari. Sedangkan tanda AW menunjuk kepada bacaan dalam

naskah KN dari koleksi PNRI dengan kode AW 82.



Teks KN kemudian diberi terjemahan bahasa Indonesia yang diletakkan
setelah edisi teks. Terjemahan dilakukan tidak dengan terjemah bebas dan untuk

sebagian besarnya taat kepada teks Arabnya.



BAB III
TRANSKRIPSI TEKS KITAB AL-NIKAH
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BAB IV
TERJEMAH TEKS KITAB AL-NIKAH

/h. 362/ Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang

Segala puji bagi Allah Sang Maharaja dan Yang Kuasa, Maha Pengasih
dan Penyayang. Shalawat atas tuan kita Muhammad dan atas keluarganya yang
terbaik.

Syekh Imam yang adil, ahli figh yang utama, alim dan sempurna Abu
‘Abd Allah al-Husayn bin Ahmad al-Mahfani semoga Allah meridlainya dan
menganugrahkannya dengan surga. Adapun setelah itu (amma ba‘d). Sebagian
sahabat terkasih saya, semoga Allah melindungi mereka, telah meminta saya
untuk menyusun buat mereka kitab ringkasan yang akan bermanfaat perihal
rukun-rukun nikah, hukum-hukumnya, dan pengetahuan tentang nikah yang halal
dan yang haram. Maka, saya penuhi permintaan mereka dengan meminta pahala
dan mengharap bimbingan Allah SWT kepada kebenaran. Allah cukup bagi saya
dan kepada-Nya saya berserah diri.

Kitab Nikah

Ketahuilah, semoga Allah memberikan petunjuk kepada anda dan kami
dengan taufig-Nya, bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Agung memberikan
anjuran untuk menikah dalam ayat-ayat yang pasti dalam kitab-Nya yang mulia.
la, Zat yang Maha Benar dalam setiap firman-Nya, berfirman: “Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki [QS al-Nisa: 3].” Ia juga berfirman: “Dan
nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang
layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
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dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui [QS al-Nur: 32].”

Rasulullah saw juga menganjurkan[nya]. la bersabda: “Saling menikahlah,
beranakpinaklah, perbanyak anaklah, maka sesungguhnya saya akan merasa
bangga akan umat yang banyak pada hari kiamat walaupun dengan orang yang
cacat.” Ia, semoga keselamatan atasnya, bersabda: ‘“siapa yang menikahi
perempuan maka ia telah menjaga sepertiga agamanya, maka bertakwalah kepada
Allah dalam sepertiga yang sisa.” Ia semoga keselamatan atasnya bersabda:
“pilihlah [perempuan yang akan menjadi tempat persemaian] nutfah kalian.
Janganlah kalian meletakannya di di dalam [rahim] perempuan yang tidak
sepadan yang akan merawat sekalian umat.” Ia, semoga keselamatan atasnya,
telah bersabda: “Dan nikahilah perempuan yang yang banyak anak maka
sesungguhnya saya akan berbangga dengan banyaknya umatku.” Ta, semoga
keselamatan atasnya, juga bersabda: ‘“siapa yang mencintai fitrahku maka
kerjakanlah sunnahku” dan dari sunnahnya adalah menikah. Ia, semoga
keselamtan atasnya, bersabda: “perempuan dinikahi karena empat hal karena
hartanya, dan karena kecantikannya, dan karena nasabnya, dan karena agamanya.
Maka pilihlah perempuan karena agamanya sehingga kalian akan selamat.”

Kita telah mengetahui dengan al-Qur’an dan sunnah bahwa nikah adalah
dianjurkan bagi siapa saja yang berhajat kepadanya, dan kalau tidak mampu
maka ibadah lebih utama.

Siapa saja yang ingin menikahi seorang perempuan maka lihatlah kepada
wajahnya dan kedua telapak tangannya dan tidak disyaratkan izinnya dalam hal
tersebut. Pandangan laki-laki kepada laki-laki lain dibolehkan selain ke aurat,
yaitu bagian tubuh antara pusar dan lutut. Begitu juga hukumnya pandangan
perempuan kepada perempuan lain dan [ketentuan tentang] sentuhan adalah sama
seperti pada pandangan. Seseorang tanpa ada keperluan dimakruhkan
mamandang kemaluannya sendiri. Dan mamandang pemuda yang belum tumbuh

jenggotnya dengan syahwat adalah haram. Begitu juga hukumnya pandangan
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perempuan kepada laki-laki yang asing, tetapi ia menjadi boleh ketika terhindar
(aman) dari fitnah.

/h. 363/ Pandangan laki-laki atas seluruh tubuh perempuan yang
dinikahinya dan budaknya yang ia setubuhi adalah boleh. Sedangkan pandangan
kepada kemaluannya adalah makruh. Kemakruhan tersebut menjadi lebih kuat
ketika memandang bentuk kemaluan. Begitu juga hukumnya pandangan
perempuan kepadanya. Pandangan laki-laki kepada mahramnya dan budak yang
sudah menikah adalah dibolehkan ke arah yang biasa tampak dalam kesibukan
sehari-hari, begitu juga hukumnya pandangan budak kepada tuannya menurut
nash [Syafi’i].

Diharamkan memandang perempuan asing secara mutlak kecuali dalam
hal persaksian atau bermu’amalah, [dalam kondisi terakhir tersebut] maka
hukumnya boleh mamandang wajahnya saja. Dibolehkan bagi orang yang ingin
membeli budak perempuan untuk melihat kepada yang selain auratnya karena
kebutuhan untuk mengetahui kondisinya. Dokter dibolehkan untuk melihat
kemaluan perempuan untuk pengobatan terhadap penyakit keras. Menurut
mayoritas ulama, orang yang tidak jelas jenis kelaminnya (mamsuh) dibolehkan
melihat orang lain yang bukan mahramnya.

Adapun hukum melihat bagi orang yang murahig, yang mendekati usia
baligh, adalah sama dengan orang baligh menurut pendapat yang paling tepat.
Adalah tidak halal melihat kemaluan anak perempuan. Sedangkan tentang hukum
memandang wajahnya terdapat perbedaan pendapat. Persoalan anak perempuan
lebih mudah daripada perempuan tua karena perempuan tua dalam kondisi yang

masih dapat melakukan hubungan suami isteri.

[Rukun-rukun Nikah]
Pernikahan mempunyai empat rukun: rukun pertama berkaitan dengan
calon isteri; rukun kedua berkaitan dengan dua orang saksi; rukun ketiga
berkenaan dengan akad antara calon suami dengan wali; dan rukun keempat

menyangkut ucapan pada waktu akad.
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Rukun Pertama, Calon Isteri

Calon isteri haruslah bebas dari halangan-halangan syara’ untuk menikah.
Dengan demikian, tidak boleh terjadi pernikahan antara laki-laki dan perempuan
yang terlarang menikah karena adanya hubungan nasab atau karena susuan atau
hubungan perkawinan.

Tentang nasab, diharamkan menikahi semua kerabat kecuali anak-anak
bibi dan paman. Oleh karenanya, seorang laki-laki haram menikahi ibunya,
neneknya dan seterusnya; anak perempuannya, cucu perempuannya dan
seterusnya; saudara perempuannya, anak perempuan saudaranya dan seterusnya;
bibi dari pihak bapak dan bibi dari pihak ibu, dan seterusnya. Ketentuan umum
menyangkut hal ini adalah bahwa laki-laki diharamkan menikahi perempuan
yang menjadi sumber keberadaannya (ibu, nenek, dst.), [perempuan yang lahir
darinya] (anak perempuan dst.), perempuan-perempuan yang berasal dari sumber
keberadaannya (saudara perempuan dan keponakan perempuan), serta perempuan
yang berasal dari sumber yang sama dengan kedua orang tuanya (bibi).

Adapun tentang susuan, maka yang haram dinikahi karena susuan adalah
sama dengan yang dinikahi karena nasab. Susuan yang menyebabkan keharaman
tersebut adalah sampainya air susu perempuan yang masih hidup dan dapat
melahirkan ke dalam tenggorokan seorang bayi meskipun dengan memasukkan
ke hidungnya tetapi tidak dengan suntik, dengan lima kali susuan secara bertahap
(tidak terus-menerus) baik air susu tersebut murni, atau pecah, ataupun
tercampur dengan cairan atau yang lainnya, dan meskipun air susu tersebut tidak
dominan menurut pendapat yang paling tepat di anatara dua pendapat [Syafi’i].
Pengharaman tersebut tidak ditujukan kepada air susu binatang ternak dan susu
dari laki-laki, susu dari mayat, dan juga susu anak perempuan yang usianya
belum menginjak usia haid.

Jika perempuan mengandung dalam masa hidupnya dan menyusui setelah
kematiannya, maka air susu tersebut telah menjadikannya haram dinikahi

menurut salah satu pendapat [dalam mazhab Syafi’i].
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Masuknya air susu ke tenggorokan mayat dan orang yang sudah besar
yang usianya di atas dua tahun tidak memiliki dampak hukum apa-apa. Begitu
juga jika jumlah tempo menyusunya kurang dari lima kali susuan. Ini berbeda
dengan pandangan Abu /h. 364/ Hanifah, semoga Allah meridlainya. Menurutnya,
susuan atas anak yang dua tahun dan susuan yang kurang dari lima kali dapat
mengharamkan. Tetapi jika terdapat keraguan tentang jumlahnya, maka itu tidak
mengharamkan. Sikap wara’ menuntut keharamannya.

Jika perempuan menyusui seorang anak maka ia menjadi ibu baginya, dan
ibu perempuan ini baik karena nasab maupun susuan menjadi neneknya.
Sedangkan bapak perempuan tersebut baik karena nasab maupun susuan menjadi
kakeknya, dan anak-anaknya baik karena nasab maupun susuan menjadi saudara

laki-laki dan saudara perempuannya sejak kanak-kanak. Cucu-cucunya baik

karena nasab maupun susuan adalah anak-anak saudara laki-laki dan saudara

perempuannvya. Saudara-saudaranya baik karena nasab maupun susuan adalah

paman-paman dan bibi-bibinya. Tidak diharamkan menikahi anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki dan saudara perempuan dari perempuan yang
menyusi, karena mereka adalah anak-anak perempuan bibi-bibi mereka.
Perempuan yang menyusui haram dinikahi hanya oleh yang menyusu
kepadanya dan juga anak-anaknya baik karena nasab maupun susuan, karena
mereka adalah cucu-cucunya. Adapun bapaknya dan saudara laki-lakinya maka
mereka dibolehkan menikahinya. Analogi tersebut dapat berlaku antara yang
anak yang menyusu dengan pihak laki-laki dari perempuan yang menyusui (a/-
fahl)”. Ta adalah bapaknya jika susunya berasal dari anak perempuan laki-laki
tersebut. Adapun jika susu itu berasal dari perempuan yang berzina atau yang
dinafikan berdasarkan li‘an, maka tidak ada hubungan antara susu tersebut
dengannya. Jika anak itu adalah hasil persetubuhan keliru (syubhat), maka anak
tersebut dinasabkan kepadanya menurut pendapat yang paling tepat. Jika a/-fahl
bagi yang menyusu adalah bapak, maka ia menjadi kakeknya, dan saudara laki-
lakinya menjadi pamannya, serta anaknya menjadi saudaranya, menurut analogi

ini.
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Sedangkan tentang hubungan perkawinan, maka adalah haram, karena
adanya akad yang sahih meskipun tanpa hubungan badan, menikahi ibu dari isteri
baik karena nasab maupun susuan, juga isteri anak laki-lakinya dan isteri
cucunya, serta isteri bapak dan kakeknya. Adapun anak perempuan isteri karena
nasab dan susuan, maka ia menjadi haram dinikahi setelah adanya hubungan
badan dengan ibunya. Perempuan-perempuan tersebut menjadi haram dinikahi
karena hubungan badan dengan budak atau karena hubungan seks syubhat, jika
kekeliruan tersebut pada keduanya; dan ada yang mengatakan bahwa cukup
kekeliruan tersebut pada dirinya. Siapa saja yang menikahi seorang perempuan
kemudian bapaknya atau anaknya menyetubuhinya secara keliru syubhat maka
rusaklah nikahnya.

Siapa saja yang melakukan persetubuhan di luar nikah (zina) dengan
seorang perempuan, maka tidak haram menikahinya, dan menikahi ibunya atau
anak perempuannya, meskipun anak tersebut adalah hasil perbuatannya menurut
pendapat yang paling tepat, meskipun hal tersebut tidak disukai (makruh).
Perempuan yang dizina tidak haram dinikahi oleh ayahnya dan anak laki-lakinya.

Tidak dibolehkan menikahi secara bersama antara seorang perempuan
dengan saudara perempuannya dan antara perempuan dan bibi (saudara
perempuan bapak)-nya dan antara perempuan dan bibi (saudara perempuan ibu)-
nya. Kalau ia melakukan hal itu, dalam satu akad, maka nikah dengan keduanya
menjadi batal. Tetapi kalau menikahi salah satunya kemudian (selang beberapa
waktu) dilanjutkan dengan yang lainnya, maka pernikahan yang kedua menjadi
batal. Jika ia menikahi salah satunya kemudian mentalaknya, kalau talak tersebut
adalah talak ba’in, maka pernikahan dengan yang lainnya menjadi halal; kalau
talak tersebut adalah talak raj’i, maka pernikahan dengan lainnya tidak halal
kecuali jika masa ‘iddahnya telah habis. Begitulah ketentuan hukum menyangkut
dua orang perempuan yang di antara keduanya terdapat hubungan kekerabatan
atau susuan, walaupun seandainya salah satu dari keduanya adalah laki-laki maka
pernikahan di antara keduanya menjadi haram. Oleh karenanya, mengumpulkan

keduanya adalah haram, kecuali kalau menikahi perempuan beserta ibu suaminya
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[terdahulu] atau anak perempuan suaminya [terdahulu], maka mengumpulkan
keduanya [dalam satu pernikahan] adalah boleh, meskipun pernikahan antara
keduanya tidak boleh seandainya salah satu di antara keduanya adalah laki-laki.

[Kalau] ia memiliki dua orang perempuan bersaudara dan menyetubuhi
salah satunya, maka yang lain menjadi haram baginya sampai perempuan yang
disetubuhi tadi mengharamkan /h. 365/ atas dirinya dengan merdeka atau
menjadi budak kitabah atau pernikahan atau dijual atau dihibahkan. Ungkapan
“saya benar-benar telah mengharamkan dirinya bagi saya” tidak sah dan
mengikat.

Siapa saja yang menikahi seorang perempuan kemudian memiliki saudara
perempuannya, maka perempuan yang telah dimiliki tersebut tidak halal baginya
sampai perempuan yang dinikahi tadi mengharamkan atas diri suaminya dengan
talak ba’in. Kalau ia menyetubuhi budak perempuannya itu kemudian menikahi
saudara perempuannya atau bibinya, baik dari jalur bapak atau ibu, atau anak
perempuan saudara laki-lakinya, maka budak tersebut haram baginya, sedangkan
perempuan yang dinikahi menjadi halal baginya.

Siapa saja yang mengharamkan dirinya menikahi seorang perempuan
karena hubungan nasab atau susuan atau karena perkawinan atau alasan
mengumpulkan, maka ia diharamkan menyetubuhinya jika ia budak belian.

Orang yang merdeka tidak boleh dalam perkawinannya untuk menambah
lebih dari 4 orang isteri sampai salah satu isterinya mengharamkan atas diri
suaminya dengan talak ba’in. Tetapi ia berhak membeli budak perempuan dengan
tanpa batasan. Budak tidak boleh dalam perkawinannya menambah lebih dari 2
orang isteri, dan ia tidak berhak untuk [membeli budak karena ia tidak berhak
memiliki meskipun ia memilikinyal].

Orang yang merdeka lagi muslim tidak dibolehkan untuk menikahi
perempuan yang keluar dari Islam (murtad). Kalau salah satu suami isteri yang
sama-sama muslim tersebut murtad sebelum melakukan persetubuhan maka
pernikahannya menjadi rusak (fasakh). Jika hal itu terjadi setelah persetubuhan,

kalau keduanya telah sama-sama masuk Islam dalam masa ‘iddah, maka
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keduanya masih tetap dalam pernikahan, kalau tidak maka pernikahannya rusak
sejak waktu ‘iddah.

Orang yang merdeka dan muslim tidak boleh menikahi perempuan
penyembah berhala. Jika ia menikahi seorang perempuan penyembah berhala
kemudian salah satu dari keduanya masuk Islam sebelum adanya persetubuhan,
maka pernikahannya menjadi rusak. Jika itu terjadi setelah persetubuhan, kalau
yang berbeda agama tersebut masuk Islam pada masa ‘iddah maka keduanya
masih dalam pernikahan, kalau tidak maka pernikahannya menjadi batal
semenjak waktu masuk Islam.

Ia juga tidak boleh menikahi perempuan Majusi, Zindiq, Sabi’in, Samiri,
serta anak dari suami Majusi dan isteri Ahli Kitab, dan dari suami Ahli Kitab dan
isteri Majusi. Status hukum perempuan-perempuan tersebut adalah sama dengan
perempuan penyembah berhala.

Orang Islam boleh (halal) menikahi perempuan-perempuan merdeka dari
Ahli Kitab. Mereka adalah dari agama Yahudi dan Kristen serta siapa saja yang
masuk dalam agama mereka sebelum adanya perubahan ajaran. Tidak dibolehkan
atas laki-laki Muslim yang merdeka atau hamba sahaya menikahi budak
perempuan mereka, tetapi ia boleh menyetubuhinya kalau budak belian.

Laki-laki [Muslim] diharamkan menikahi perempuan yang sedang ihram
dalam ibadah haji atau umrah.

Perempuan yang dituduh berbuat zina (/i‘an) haram dinikahi selama-
lamanya oleh orang yang menuduhnya.

Perempuan yang telah ditalak tiga kali tidak lagi halal bagi suami yang
mentalaknya sampai seorang suami yang kedua menyetubuhinya di kemaluannya
dalam sebuah pernikahan yang absah, kemudian ia mentalaknya dan telah habis
masa ‘iddahnya. Begitu juga ketentuan hukum untuk budak laki-laki, ketika ia
mentalak perempuan (isteri)nya dengan dua kali talak. Adalah cukup dengan
masuknya ujung kemaluan (laki-laki) ke dalam kemaluan perempuan atau ukuran
kira-kira dari batas ujung kemaluannya. Tidaklah cukup persetubuhan yang

dilakukan dalam pernikahan yang rusak, juga tidak persetubuhan syubhat, dan
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persetubuhan karena budak belian. Siapa saja yang menikahinya dengan syarat
talak yang berbarengan dengan pelaksanaan akad, /h. 366/ maka pernikahan
tersebut batal dan tidak menghasilkan pembolehan menikah (zaA/i/) bagi suami
pertama. Jika ia mensyaratkan hal tersebut sebelum berlangsungnya akad, maka
pernikahan tersebut sah, tetapi persyaratannya batal. Jika ia menikahinya dan
meyakini bahwa ia akan mentalaknya, kalau ia melakukan persetubuhan maka
tindakan tersebut makruh tetapi pernikahannya sah.

Orang merdeka tidak boleh menikahi budak perempuannya dan budak
perempuan yang melahirkan anaknya (jariyah), kecuali jika bapaknya adalah juga
seorang budak. Ia dibolehkan menikahi jariyah ibunya. Kalau ia menikahi jariyah
orang lain kemudian memilikinya atau memiliki sebagian dirinya maka
pernikahnnya menjadi rusak. Jika anaknya memilikinya maka pernikahannya
tidak rusak, menurut satu pendapat (wayjh), dan jika bapaknya yang memilikinya
maka pernikahannya pada dasarnya tidak rusak.

Perempuan yang merdeka tidak boleh menikahi budak laki-lakinya. Jika
ia menikahi budak milik orang lain, kemudian ia memilikinya atau sebagian
dirinya maka pernikahannya rusak.

Orang yang merdeka lagi Muslim tidak boleh menikahi budak perempuan
orang lain kecuali dengan empat syarat: pertama, tidak adanya perempuan
merdeka di bawahnya, sehingga kalau di bawahnya terdapat perempuan
[merdeka] yang kemaluannya tertutup daging, atau sudah tua renta atau tidak
ada atau dari Ahli Kitab atau masih kecil ia tidak dapat menikahi budak
perempuan sebelum ia menceraikannya. Kedua, tidak adanya kecukupan harta
untuk perempuan merdeka, oleh karenanya laki-laki yang bangkrut berhak
menikahi perempuan budak, dan juga jika ia menemukan perempuan merdeka
yang rela menikah dengan mahar mu’ajjal. Ketiga, takut berbuat zina. Hal ini
terpenuhi dengan dominannya syahwat dan lemahnya takwa. Jika takwa menguat
dan merasa aman atas dirinya maka ia tidak bisa menikahi perempuan budak.

Keempat, perempuan budak tersebut adalah seorang Muslim.
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Syarat-syarat tersebut berlaku dalam permulaan pernikahan bukan untuk
keberlanjutannya. Oleh karenanya kalau ia menikahi perempuan budak, lalu
setelah itu ia mampu menikahi perempuan merdeka dan menikahinya, maka
pernikahan dengan perempun budak tidak menjadi rusak.

Tidaklah boleh menikahi perempuan yang sudah dinikahi orang lain.
Kalau berita akan dirinya tidak pasti dan disangka kuat akan kematiannya, maka
menurut pendapat [Syafi’i] yang baru (a/-jadid) bahwa perempuan tersebut tidak
dapat dinikahi kecuali terdapat bukti akan kematiannya. Menurut pendapat yang
lama (al-gadim), ia menunggu sampai 4 tahun, kemudian dihitung masa ‘iddah
karena ditinggal mati. Kemudian Syafi’l, semogra rahmat Allah untuknya, telah
merevisi pendapat lamanya dan berkata kalau seorang hakim memutus perkara
tentang kematiannya maka putusannya menjadi tidak berlaku.

Tidaklah boleh menikahi perempuan yang dalam masa ‘iddah dari
lainnya. Adalah makruh menikahi perempuan yang ragu akan kehamilannya
setelah ‘iddah. Begitu juga perempuan hamil karena zina. Dengan demikian,
siapa saja yang menikahi perempuan dalam masa ‘iddah kemudian
menyetubuhinya sedangkan ia sedang tidak mengandung, maka putuslah
‘iddahnya. Jika keduanya dipisahkan, maka berakhirlah masa ‘iddah dari yang
pertama sedangkan ‘iddah dari yang kedua tetap berlangsung terus. Kalau ia
sedang mengandung, maka masa ‘iddahnya tidak berakhir. Jika ia melahirkan,
maka ‘iddah dari yang kedua masih berlanjut. Kalu suami menyetubuhinya dalam
masa ‘iddah karena syubhat, ‘iddahnya tetap berlanjut dan sisa waktunya masuk
ke dalamnya. Bagi suami ada hak rujuk pada sisa waktu ‘iddah yang pertama
kalau talaknya adalah raj’i.

Talak raj’i adalah bahwa setiap perempuan yang ditalak setelah sang
suami yang merdeka menyetubuhinya dengan talak satu atau dua, atau yang
ditalak oleh suami yang budak dengan satu kali talak setelah menyetubuhinya
tanpa ada ganti, maka baginya hak merujuknya /h. 367/ selagi belum habis masa
‘iddahnya. Tidak halal baginya menyetubuhinya dan bersenang-senang

dengannya sebelum ia merujuknya.
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Apabila masa ‘iddahnya telah habis sebelum rujuk, maka ia berhak
memperbaharui pernikahan dengannya. Kemudian jika ia merujuknya dengan
satu kali rujuk atau dengan pernikahan yang baru, maka ia tetap bersamanya
selama sisa talak. Kalau ia mentalaknya sebelum menyetubuhinya atau setelah
itu dengan memberikan ganti, maka tida ada hak rujuk baginya atas perempuan
itu, tetapi ia dapat memperbarui pernikahannya.

Rujuk itu sah dengan ucapan sang suami “saya merujuk isteri saya si
anu”, dan oleh karenanya saya telah merujuknya (raja‘tuha) atau saya telah
merujuknya (arja‘tuha) atau saya telah mengembalikannya kepada saya
(radadtuha ilayya). Disunnahkan ada persaksian atas hal tersebut.

Bagi perempuan yang dalam masa ‘iddah ada tiga sebab:

Sebab pertama adalah talak setelah persetubuhan. Termasuk di dalamnya
adalah pernikahan yang rusak (fasakh), infisakh, persetubuhan dalam pernikahan
yang rusak (fasid) dan persetubuhan dalam pernikahan syubhat. Siapa saja yang
mentalak isterinya sebelum bersetubuh dengannya maka ia tidak memiliki masa
‘iddah.

‘Iddah yang wajib karena talak ada tiga macam: perfama, hamil, maka
‘iddah perempuan hamil habis dengan melahirkan sebagaimana firman Allah
SWT “Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin [QS al-Talaq: 6].”
Ia yang Maha Agung juga berfirman, “Dan perempuan-perempuan yang hamil,
waktu ‘iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya [QS al-
Talaq: 4)” meskipun seketika itu juga, baik perempuan yang ditalak itu seorang
budak atau merdeka dengan syarat bahwa bayinya masih dalam rupa manusia
atau sepotong daging yang dipersaksikan oleh empat orang dari kabilah bahwa ia
secara meyakinkan adalah daging seorang anak, dan bahwa ia berada bersama-
sama dengan mereka pada masa ‘iddah. Apabila ia bersama dengan si anak yang
memiliki kemiripan dengan orang tuanya, lalu ia datang dengannya dari waktu
talak tidak kurang dari empat tahun, maka habislah ‘iddahnya. Jika ia dilahirkan

di luar masa ini atau dari orang yang tidak memiliki kemiripan dengannya, maka
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anak tersebut tidak berasal darinya dan ‘iddahnya tidak berakhir. [Syarat lainnya
adalah] agar rahimnya kosong dari mengandung anak. Oleh karenanya, apa yang
masih ada dalam kandungan antara kedua anak yang lamanya kurang dari enam
bulan, maka keduanya masih dalam satu kehamilan, sehingga ‘iddah kedua habis
tetapi tidak untuk yang pertama. Apabila antara keduanya enam bulan atau lebih,
maka keduanya dua kandungan dan masa ‘iddah habis dengan yang pertama.
Kedua, bulan, yakni masa ‘iddah anak kecil atau perempuan baligh yang
tidak mengalami menstruasi atau yang sudah manopos atau yang pikun
(mutahadir) yang suka bingung, maka ‘iddah mereka adalah 3 bulan dengan
hitungan bulan [Qamariyyah], kecuali perempuan yang mengingkari, maka 30
hari. ‘Iddah perempuan yang ditalak dan telah disetubuhi tetapi belum baligh
adalah 3 bulan. Jika masa ‘iddahnya telah selesai, maka walinya tidak boleh
menikahkannya meskipun ia mengizinkan, karena izinnya tidak akan sah kecuali
setelah baligh dan segala tindakan hukumnya tidak berlaku. Jika /h. 368/
perempuan murahig mengalami ‘iddah 3 bulan kurang dari sehari atau satu jam
kemudian ia menstruasi, maka ia wajib melaksanakan ‘iddah selama 3 kali sucian
(agra’) dengan mengitung masa suci yang telah lewat menurut pendapat yang
paling tepat. Jika ia adalah budak perempuan maka ‘iddahnya adalah 2 bulan.
Ketiga, waktu suci (agra’). Perempuan yang menstruasi maka ‘iddahnya
adalah 3 kali suci. Agra’ adalah waktu suci, sehingga ketika ia ditalak pada
waktu suci maka ‘iddahnya akan habis dengan masuknya menstruasi ketiga. Jika
ia ditalak dalam waktu menstruasi maka ‘iddahnya akan habis dengan masuknya
menstruasi keempat. Perkataannya tentang selesainya waktu ‘iddah diterima
dengan kemungkinan; kemungkinan keberadaan anak yang berwujud sempurna
setelah 6 bulan dihitung dari waktu bersetubuh, kemungkinan adanya bentuk
rupa setelah 120 hari, kemungkinan wujudnya daging setelah 80 hari, dan
kemungkina selesainya waktu ‘iddah dengan sucian adalah 32 hari dan 2 momen
jika ia ditalak pada waktu suci. Jika ia ditalak dalam masa menstruasi maka 47
hari dan 2 momen. Jika ia adalah budak perempuan maka ia menunggu selama 2

kali sucian. Jika ia dibebaskan di tengah masa ‘iddah tersebut, kalau talaknya
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raj’l maka ia menyempurnakan ‘iddah perempuan merdeka, dan kalau talaknya
ba’in maka ia menunggu dua kali sucian. Siapa saja yang selang masa
menstruasinya lebih lama karena menyusui atau penyakit, maka ia wajib
menunggu masa haid. Apabila keterputusan tersebut tanpa ada alasan maka
menurut pendapat [Syafi’i] yang baru (al-gawl al-jadid) bahwa ia bersabar
sampai ia kembali haid, atau mencapai usia perempuan monopaus, lalu ia
ber’iddah selama beberapa bulan. Perempuan monopaus adalah perempuan yang
merupakan keturunan dari jalur bapak dan ibu menurut pendapat yang paling
tepat di antara dua pendapat [Syafi’i].

Sebab Kedua, meninggalnya suami. Adapun ‘iddah perempuan yang
ditinggal mati suaminya ada dua macam: pertama, jika ia hamil maka dengan
melahirkan baik ia merdeka maupun budak. Kalau ia tidak mengandung atau
hamil bukan dari suaminya, maka ‘iddahnya 4 bulan 10 malam dan dihitung dari
waktu meninggalnya bukan dari waktu datangnya berita meninggal. Dalam masa
‘iddah ini tidak perlu dilihat haidnya dan persetubuhan dengan suaminya. Tetapi,
‘iddah ini wajib atasnya, meskipun suaminya meninggal sebelum adanya
persetubuhan, yang ketentuannya berbeda dengan perempuan yang ditalak.

Sebab ketiga, terjadinya kepemilikan. Ialah yang mengharuskan adanya
istibra’ (waktu tunggu untuk penyingkapan keadaan rahim budak perempuan
ketika terjadi perpindahan kepemilikan untuk menjaga nasab). Siapa saja yang
baru memiliki seorang budak perempuan dengan membeli atau karena tawanan
atau mewarisi atau karena hibah atau fasakh atau pembatalan, maka ia haram
mendengarnya atau melihatnya dengan syahwat sampai ia melakukan istibra’
atas perempuan tersebut. Kalau ia tidak hamil, maka habisnya waktu tunggu
adalah dengan satu kali haid menurut pendapat yang paling tepat. Kalau ia tidak
haid maka dengan satu bulan dan tidak cukup sisa waktu haid. Jika ia hamil maka
kebebasannya adalah dengan melahirkan, meskipun itu hasil perbuatan zina.

Habisnya waktu tunggu tidak dapat terjadi sebelum memegang

perempuan yang habis waktu tunggunya. [Seperti juga] hal itu tidak boleh dalam
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hibah sebelum menguasainya dan juga tidak boleh dalam wasiat sebelum /h. 369/
penguasaan tetapi setelah penerimaan dan kematian orang yang berwasiat.

Adalah wajib istibra’jika berkenaan dengan anak perempuan, perempuan
dewasa, dan perempuan monopos baik perpindahan tersebut dari perempuan atau
laki-laki yang dikebiri. Juga, wajib istibra’ atas perempuan budak ingin
memerdekakan diri (mukatabah) jika ia kembali menjadi budak karena
ketidakmampuan. Begitu juga jika ia dinikahi, menurut satu pendapat (wayh).

Kalau ia membeli perempuan Majusi atau murtad maka 7stibra-nya
adalah setelah ‘iddah dan talak. Kalau keterikatan dengan tuannya hilang dari
budak perempuan yang disetubuhi dan yang melahirkan anak tuannya karena
pembebasan atau kematian pemiliknya, maka wajib istibra’.

Siapa saja yang ingin menikahi perempuan budak (jariyah) yang telah
disetubuhi maka hal itu tidak dibolehkan sampai habis masa tunggunya (istibra’).
Siapa saja yang membebaskan perempuan budak yang melahirkan anak tuannya
dan ingin menikahinya pada masa istibra’, maka menurut pendapat yang paling
jelas (al-azhar) hukumnya adalah boleh, sebagaimana jika ia menyetubuhinya
secara keliru (syubhat) dan ingin menikahinya pada masa istibra’. Hukumnya
boleh mempercayai perkataannya “saya sedang haid”. Maka tidak boleh

menyuruhnya bersumpah atas hal itu.

Rukun Kedua, Dua Orang Saksi

Pernikahan tidak dapat terjadi kecuali dengan kehadiran dua orang saksi
yang adil, baligh, laki-laki, serta dapat mendengar dan melihat. Firman Allah
SWT: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari laki-laki kalian [QS al-
Baqarah: 282].” Nabi saw bersabda, “Setiap pernikahan yang tidak dihadiri
empat orang maka itu adalah perzinahan, mereka adalah pelamar, wali dan dua
orang saksi” yang disifati dengan diterimanya persaksian bagi suami isteri, di
antara keduanya tidak ada permusuhan, bukan dua orang anaknya dan bukan
kedua orang tuanya. Adalah boleh persaksian orang yang keadilannya tidak
diketahui, tetapi bukan orang yang keadaannya sebagai budak tidak diketahui.
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Jika kedua orang saksi adalah orang fasik pada saat akad maka jelas
batallah pernikahannya menurut satu pendapat, tetapi hal itu harus jelas dengan
bukti atau ingatan bukan dengan pengakuan orang yang tidak diketahui
keadaannya (a/-mastur). Jika salah satu suami atau isteri mengetahui bahwa
keduanya adalah orang fasik pada saat akad, maka akadnya tidak sah.

Menurut Abu Hanifah, semoga rahmat Allah untuknya, [cukup dengan
kesaksian satu orang laki-laki dan dua orang perempuan. Bagi Malik, semoga

rahmat Allah untuknya,] cukup dengan pengumuman.

Rukun Ketiga, Dua Orang yang Berakad, yaitu: Suami dan Wali

Suami yang berakal dan baligh dapat memilih antara melakukan akad
sendiri atau mewakilkan kepada orang yang akan melakukan akad untuknya.
Yang lebih disukai adalah agar tidak melebihi dari satu orang perempuan dan
tidak mewakilkan kecuali kepada orang yang boleh menerima akad untuk dirinya.

Orang yang belum baligh dinikahkan oleh ayahnya dan kakeknya saja dan
tidak boleh menikahkannya dengan lebih dari satu orang perempuan menurut
salah satu dari dua pendapat [Syafi’i] dan tidak boleh melebihi mahar yang
sepadan (misl).

Orang gila yang sudah dewasa [yang dalam satu saat terkadang sadar
tidak dapat menikah kecuali dengan izinnya. Jika ia tidak sadar tetapi ia] punya
keinginan menikah, dapat dinikahkan oleh ayahnya atau kakeknya atau hakim
dan tidak boleh baginya dinikahkan dengan lebih dari satu orang perempuan.
Orang yang idiot yang punya keinginan menikah dapat dinikahkan oleh bapak
atau kakeknya atau hakim. Jika mereka mengizinkan dirinya, kemudian ia
melaksanakan akad untuk dirinya sendiri, maka itu boleh.

Budak laki-laki yang masih kecil dapat dinikahkan oleh tuannya /h. 370/
sedangkan budak yang sudah dewasa yang menikah berdasarkan izin tuannya
baik izin tersebut bersifat mutlak ataupun terbatas dengan seorang perempuan.

Budak dari anak kecil tidak dapat dinikahkan oleh tuannya yang masih kecil
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tersebut menurut salah satu dari dua pendapat (wajh) yang paling jelas, kecuali
bahwa ia menikahi budak perempuannya.

Adapun wali maka ia adalah dari keturunan laki-laki selain anak laki-
lakinya. Wali yang paling dekat adalah ayah, kemudian kakek sampai ke atas,
lalu saudara sekandung, saudara seayah, kemudian anak saudara laki-laki
sekandung, dan anak saudara laki-laki seayah sampai ke bawah, lalu paman
sekandung, dan paman seayah, kemudian anak paman sekandung, dan anak
paman seayah, sampai ke bawah, lalu paman dari ayah sekandung, dan paman
dari ayah seayah, lalu anak-anak mereka menurut urutan ini; kemudian paman
kakek, dan anaknya sampai ke bawah, lalu tuan yang memerdekakan setelah
mereka, kalau ia adalah perempuan yang dimerdekakan atau anak perempuan dari
perempuan yang dimerekakan atau anak perempuan dari laki-laki yang
dimerdekakan, lalu para kerabat laki-lakinya ( ‘asabah), kemudian laki-laki
pembebas budak (mu‘tig) dari laki-laki pembebas budak, lalu para kerabat laki-
lakinya.

Urutan para kerabat laki-laki dari laki-laki pembebas budak adalah seperti
para kerabat laki-laki berdasarkan hubungan nasab kecuali bahwa saudara laki-
laki dari laki-laki pembebas budak didahulukan dari ayahnya menurut satu
pendapat (gawl/) dan disamakan dengannya menurut pendapat lainnya. Anak laki-
laki dari laki-laki pembebas budak didahulukan dari ayahnya. Sedangkan
perempuan yang membebaskan sebagian dirinya dinikahi oleh tuannya atau
pembebasnya dan para kerabat laki-laki keduanya atau hakim menurut
kesepakatan berdasarkan prinsip kehati-hatian.

Perempuan yang membebaskan budak dinikahkan oleh orang yang
menikahkan tuan perempuan (al-sayyidah) atas izin dari perempuan tersebut
ketika tidak ada kerabat laki-laki dari perempuan pembebas tersebut dan juga
dinikahkan oleh ayah perempuan pemilik budak dalam masa hidupnya dan oleh
anaknya setelah kematiannya. Kalau budak seseorang menikahi perempuan
pembebas orang tersebut, kemudia perempuan tersebut melahirkan seorang anak,

maka perwalian anak tersebut adalah dari laki-laki yang membebaskan ibunya
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lalu para kerabat laki-lakinya. Jika orang tua seorang anak membebaskan budak,
maka beralihlah hak perwalian dari laki-laki pembebas ibunya dan dari para
kerabat laki-lakinya kepada laki-laki pembebas ayahnya dan kepada para kerabat
laki-lakinya setelahnya.

Satu orangpun dari para wali tidak dapat menikahkan apabila saat itu ada
wali lain yang lebih dekat darinya. Jika keduanya sama derajatnya dan salah
satunya lebih dekat karena sekandung sedangkan yang lain lebih dekat karena se-
ayah, maka menurut pendapat yang sahih bahwa mereka yang lebih dekat karena
sakandung lebih utama. Kalau keduanya sama derajatnya dan kedekatannya,
maka yang lebih disukai adalah dengan mendahulukan yang lebih tua usianya,
lebih berilmu dan lebih utama. Jika yang lain yang menikahkan maka sah. Jika
wali perempuan yang paling dekat adalah orang yang lemah, anak-anak, gila,
cacata penglihatan karena sakit parah, atau tua renta, atau seorang kafir atas
seorang perempuan Muslim, maka wali yang derajatnya dibawahnya lah yang
menikahkan perempuan tersebut.

Hakim dapat menikahkan perempuan jika perempuan tersebut tidak
memiliki wali atau tidak ada wali yang paling dekat karena jauhnya perjalanan
seukuran dengan pembolehan qashar atau karena keengganannya ( ‘ad)),
sedangkan perempuan tersebut telah meminta /h. 371/ syarat kesepadanan (kuf")
atau wali menghendaki menikahkan perempuan yang ada dalam perwaliannya
sedangkan perempuan itu tidak memiliki wali lain yang setingkat derajatnya.
Apabila wali terdekatnya sedang dalam keadaan ihram, maka hakimlah, menurut
satu pendapat (wajh), yang menikahkannya, dan, menurut pendapat lainnya,
adalah wali yang terjauh. Apabila ia dalam keadaan tidak sadar (pingsan), maka
begitu juga ketentuannya [tetapi setelah 3 hari. Orang yang fasiq adalah si wali
menurut salah satu pendapat Syafi’i. Begitu juga] orang yang buta menurut salah
satu dari 2 pendapat (wajh) dan anak laki-laki pamannya atau orang yang
membebaskannya atau kerabat laki-laki orang yang membebaskan atau hakim,

maka dalam hal demikian ia boleh menikahkannya.
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Ayah dan kakek boleh menikahkan anak perempuannya yang masih gadis
tanpa kerelaannya baik ia masih kecil atau sudah dewasa. Tetapi, dianjurkan
untuk meminta izin dari si gadis, dan izinnya adalah diamnya menurut pendapat
yang paling tepat. Para kerabat laki-laki ( ‘asabaf) selain ayah dan kakek tidak
boleh menikahkan anak gadis kecuali dengan izinnya setelah ia baligh, dan
izinnya adalah diamnya menurut pendapat yang paling tepat.

Adapun janda, apabila ia sudah dewasa dan berakal maka wali manapun
tidak boleh menikahkannya kecuali dengan izinnya, dan izinnya adalah secara
lisan, baik janda akibat zina ataupun karena perkawinan yang halal. Apabila ia
belum baligh maka tak seorangpun boleh menikahkannya sampai ia baligh dan
memberikan izin.

Apabila perempuan itu gila, maka ayah dan kakek boleh menikahkannya
baik masih kecil ataupun sudah dewasa, sedangkan para kerabat laki-laki lainnya
tidak boleh menikahkannya.

Apabila ia seorang budak maka tuannya dapat menikahkannya baik ia
masih gadis atau janda, masih kecil atau sudah dewasa, berakal atau gila. Apabila
budaknya bersifat mukatabah, maka tuannya tidak memiliki dengan izinnya. Izin
tersebut tidak sah kecuali menikahinya tanpa izinnya. Budak perempuan dari
seorang perempuan dapat dinikahkan oleh wali dari tuannya tersebut dengan
izinnya, dan izin tersebut tidak sah kecuali dengan izinnya setelah ia baligh.

Kebalighan seorang anak adalah dengan mimpi [keluar air mani] atau
dengan sempurnanya usia 15 tahun Qamariyyah atau dengan tumbuhnya rambut
kemaluan yang lebat menurut pendapat (wajh) yang paling jelas. Usia baligh
perempuan budak (a/-jariyah) sebagaimana yang kami sebutkan sebelumnya dan
dengan haid dan kehamilan.

Ucapan keduanya diterima menyangkut waktu datangnya mimpi keluar
mani bagi anak laki-laki 10 tahun dan waktu datangnya haid bagi anak
perempuan 9 tahun. Masa baligh keduanya tidak ditetapkan dengan usia kecuali
dengan 2 orang saksi laki-laki, merdeka dan mukallat” Menyangkut waktu

melahirkan yang diketahui dapat diterima persaksian 2 orang laki-laki atau satu
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orang laki-laki dan 2 orang perempuan atau 4 orang perempuan yang dapat
dipercayan (sigqah).

Apabila perempuan yang baligh meminta dinikahkan dengan orang yang
sepadan (kuf’), maka wali wajib menyetujuinya. Apabila ia meminta kepada
orang yang tidak sepadan, maka wali tidak wajib menikahkannya, karena
kesepadanan adalah hak perempuan dan para walinya. Kalau mereka /h. 372/ rela
meninggalkannya maka itu boleh. Jika wali terdekat merelakan, maka wali yang
jauh tidak berhak menentangnya.

Apabila perempuan tersebut mengizinkan walinya secara mutlak untuk
mengawinkan maka ia berhak mewakilkan menurut pendapat yang paling tepat.
Apabila ia menolak untuk diwakilkan maka ia tidak dapat mewakilkan. Pendapat
yang paling kuat dari 2 pendapat adalah bahwa wali yang memiliki hak paksa
(mujbir), jika ia mewakilkan maka ia wajib menentukan suami. Hal tersebut
berbeda dengan izin perempuan itu, karena izinnya tidak membutuhkan
penentuan suami. Kalau ia berkata “nikahkanlah aku dengan siapapun yang kau
kehendaki”, maka ia tidak dapat menikahkannya kecuali dengan yang sepadan.
Apabila ia menikahkan dirinya dengan laki-laki yang tidak sekufu’ tanpa
kerelaannya ataupun dengan kerelaannya tetapi tidak dengan kerelaan para wali
lainnya maka pernikahannya batal menurut pendapat yang paling tepat di antara
dua pendapat.

Menurut pendapat kedua, pernikahan tersebut sah tetapi, ia dapat
memilih. Bagi para wali lainnya memiliki hak membatalkan perkawinan (kAiyar
al-faskh).

Dua pendapat tersebut berlaku dalam kaitannya dengan pernikahan oleh
ayah dan kakek terhadap perempuan gadis yang masih kecil ataupun yang sudah
baligh dengan laki-laki yang tidak sepadan, maka pernikahannya batal menurut
pendapat yang paling tepat, sementara menurut pendapat lainnya sah. Perempuan
yang baligh memiliki hak memilih faskh seketika itu juga, sedangkan hak

memilih tersebut bagi perempuan yang masih kecil diberikan ketika ia sudah
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baligh. Pendapat yang benar adalah bahwa perempuan yang tidak memiliki wali
dinikahkan oleh hakim dengan orang yang tidak sepadan dengan kerelaannya.
Ciri-ciri kesepadanan (kafa’ah) ada 5, yaitu: keselamatan dari cacat yang
dengannya seseorang memiliki hak pilih dalam pernikahan [apakah mau
diteruskan atau tidak] menurut pendapat yang paling tepat, lalu agama, nasab,
merdeka, dan bentuk fisik. Orang yang memiliki cacat yang dapat
mengakibatkan adanya hak pilih, yakni: gila, juzam (penyakit pembusukan
anggota tubuh), baras (penyakit putih pada kulit), terpotongnya penis, dan
impotensi, adalah tidak sepadan dengan orang yang bebas dari cacat. Laki-laki
yang fasik [tidak] sepadan dengan perempuan yang salehah, laki-laki non-Arab
tidak sepadan dengan perempuan Arab, laki-laki yang bukan dari suku Quraish
tidak sepadan dengan perempuan Quraisy, budak tidak sepadan dengan
perempuan merdeka baik yang pada dasarnya demikian ataupun yang
dimerdekakan. Laki-laki tukang sapu, tukang bekam, penglola kamar mandi
umum, penjaga, dan penggembala tidak sepadan dengan anak perempuan tukang
jahit, petani, dan penenun. Mereka tidak sepadan dengan anak perempuan
pedagang dan pedagang kain. Kedua orang ini tidak sepadan dengan anak
perempuan orang yang berilmu dan hakim. Sifat-sifat ini diakui dalam
menikahkan anak perempuan, tetapi tidak dalam hal menikahkan anak laki-laki.
Ya, anak laki-laki tersebut tidak dinikahkan oleh walinya dengan perempuan
budak dan tidak dengan perempuan cacat yang kecacatannya menimbulkan hak
pilih baginya, yaitu: gila, juzam (penyakit pembusukan anggota tubuh), baras
(penyakit putih pada kulit), serta tertutupnya kemaluan perempuan oleh daging

dan tulang.

Rukun Keempat Mengenai Shighat

Kami sebelumnya sudah sebutkan tentang pinangan, karena setiap
peminang harus melakukakannya. Meminang perempuan yang sedang ‘iddah
dengan ungkapan yang jelas adalah haram, sedang dengan sindiran adalah boleh

menyangkut ‘iddah wafat tetapi haram menyangkut ‘iddah raj% Untuk ‘iddah
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ba’in ada dua pendapat (wajh). Adalah haram meminang di atas pinangan orang
lain setelah adanya jawaban. Kalau janda yang sudah baligh, atau ayah gadis
sudah menerima pinangan atau tuan dari perempuan budak sudah menjawab
pinangan maka haram meminangnya. Siapa saja yang meminangnya dan
menikahinya /h. 373/ maka nikahnya sah tetapi ia berdosa. Arti ungkapan yang
jelas (tasrih) adalah jika ia mengatakan kepada perempuan tersebut “jika masa
‘iddahmu sudah habis pasti aku akan menikahimu” atau yang semisalnya.
Adapun arti ungkapan sindiran adalah jika ia mengatakan “andai ada orang yang
menyukaimu.”

Sighat adalah ucapan wali “saya nikahkan (ankahtuka) kamu dengan si
anu,” atau “saya nikahkan kamu (zawwajtuka) dengannya”. Ungkapan lain tidak
dapat menggantikan dua ungkapan tersebut kecuali terjemahannya dan semua
ungkapa bahasa bagi yang tidak mampu dan yang mampu dengan terjemahan.
Yang lebih berhati-hati adalah bahwa tidak cukup ucapan suami “saya terima
(gabiltu)” saja sampai ia juga ucapkan nikahnya (nikahaha atau tazwijaha).

Tidak boleh menikah dengan ucapan yang digantungkan dengan sebuah
syarat, yakni jika ia mengatakan “jika awal bulan datang maka aku benar-benar
menikahinya”; “jika anak saya perempuan maka saya benar-benar akan
menikahinya”. Tidak boleh menikah (syighar), yaitu jika ia mengatakan, “saya
menikahimu selama sebulan.” Juga tidak boleh menikah dengan syarat memilih
dan syarat untuk tidak menyetubuhinya.

Pernikahan tidak sah kecuali oleh dua calon orang suami-isteri yang jelas
dan tertentu. Apabila calon isteri hadir dan wali berkata, “saya menikahkanmu
dengan ini”, maka itu sah. Jika ia berkata, “saya menikahkanmu dengan ini anak
perempuan saya, Fatimah”, sedangkan dia sebenarnya ‘A’isyah, maka itu juga
sah. Apabila ia tidak hadir, lalu wali berkata, “saya menikahkanmu dengan anak
perempuan saya’, sedangkan ia tidak memiliki anak perempuan lain, maka itu
sah. Jika ia berkata, “saya menikahkanmu dengan anak perempuan saya”’, maka
tidak sah sampai ia menjelaskannya dengan nama atau sifat. Jika ia berkata,

“saya menikahkanmu dengan ‘A’isyah,” dan calon suami menerimanya, dan
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keduanya maksudkan anak perempuan, maka itu sah. Kalau ia berkata, “saya
menikahkanmu dengan anak perempuan saya,” dan calon suami menerimanya,
dan keduanya maksudkan yang besar atau yang kecil, maka itu sah. Jika salah
satunya memaksudkan yang besar, sementara yang lain memaksudkan yang kecil,
maka itu tidak sah. Ini semua berdasarkan majaz dan kesahan. Kalau ia
menentukan secara jelas dan sempurna maka itu lebih bagus.

Hal yang utama dan disukai adalah agar pernikahan tidak dilangsungkan
tanpa adanya mahar. Mahar adalah apa yang berupa harga atau yang dapat
dihargai. Boleh juga pernikahan tanpa mahar. Kalau perempuan yang baligh
berkata, “nikahilah aku tanpa mahar,” lalu ia menikahinya tanpa mahar, maka itu
sah. Perempuan tersebut berhak meminta mahar dengan perkiraan. Jika ia
memberikan mahar kepadanya maka itu adalah mahar yang disebutkan dalam
waktu akad (al-musamma). Jika ia tidak memberikan sampai ia menyetubuhi
isterinya, maka ia berhak atas mahar yang semisal (mis/). Begitu juga tuan yang
menikahi budak perempuannya tanpa ada mahar. Kalau ia menikah budaknya
tanpa mahar dari budak laki-lakinya, maka ia tidak berhak atas mahar. Ia tidak
dapat menikahkan anak laki-lakinya yang masih kecil dengan mahar yang lebih
besar dari mahar mis/, dan juga tidak dapat menikahkan anak perempuannya
yang masih kecil dengan mahar yang lebih kecil dari mahar mis/. Jika kurang dari
hal itu atau lebih maka wajib berlaku mahar mis/, tetapi dari hartanya sendiri,
maka itu boleh.

Tidak ada batas terkecil untuk mahar dan tidak ada batas untuk terbesar.
Kalau perempuan yang sudah baligh berkata, “nikahilah aku dengan 1000
misqal,” lalu ia menikahinya dengan mahar yang lebih rendah darinya, maka itu
tidak sah. Kalau ia berkata, “nikahilah aku” secara mutlak (tanpa menyebutkan
jumlah mahar), lalu ia menikahinya /h. 374/ dengan mahar yang lebih kecil dari
mabhar mis/, maka itu tidak sah.

Mahar mis/ diakui serupa dengan mahar mis/ dari saudara-saudara
perempuan, bibi-bibi, dan tidak diakui serupa dengan mahar anak-anak

perempuan. Yang dipertimbangkan adalah kecantikan, cacat, keselamatan tubuh,
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dan sifat-sifat lainnya, apabila keinginan bertambah dengan hal itu atau
berkurang.

Seluruh mahar dapat dimiliki secara pasti dengan kematian atau
persetubuhan. Mahar disyaratkan sebelum persetubuhan.

Disunnahkan khutbah ketika dimulainya akad dan diterimanya akad baik
yang berkhutbah adalah dua orang yang berakad [suami dan wali] ataupun selain
keduanya maka itu baik. Ia hendaknya mengucapkan,

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya,
beriman kepada-Nya, dan bertawakal kepada-nya, serta berlindung
kepada-Nya dari kejahatan diri kita dan dari keburukan perbuatan kita.
Siapa saj yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak akan tersesat, dan
siapa saja yang disesatkan maka tidak akan ada petunjuk baginya. Kami
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah tidak ada sekutu bagi-Nya.
Kami bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan
utusan-Nya, yang la utus dengan petunjuk dan agama kebenaran agar ia
menampakkannya atas seluruh agama lain meskipun orang-orang musyrik
membencinya. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi
telah memerintahkan kita untuk menikah dan melarang kita dari
perbuatan zina. Ia berfirman dan memerintahkan kita menikah, “Dan
nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui [QS al-Nur: 32]7;
“Bertaklawalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya
dan janganlah sekal-kali kamu mati melainkan dalam keadaan ber-Islam
[QS Ali ‘Imran: 102]”; “Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturahim”; “Hai orang-orang yang beriman
bertakwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya
Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu
dosa-dosamu. Dan siapa saja mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan besar [QS al-Ahzab: 70-
71].” Nabi Saw bersabda, “Siapa saja yang menikahi seorang perempuan
maka ia telah memelihara sepertiga agamanya maka bertakwalah kepada
Allah dalam sepertiga yang sisa”’. Menikah adalah termasuk ketetapan
dan kekuasaan-Nya. Saya cukupkan perkataan saya ini. Saya meminta
ampunan kepada Allah Yang Maha Agung untuk diri saya dan untuk
kalian, dan saya memohon maaf kepadanya untuk diri saya, kalian, dan
dari seluruh orang Islam. Maka minta ampunlah kalian kepada-Nya,
sesungguhnya la adalah Maha Pengampun, Penyayang, Baik, Mulia,
Penerima-Taubat, dan Penyayang.
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Ucapan wali adalah, “Dengan nama Allah. Segala puji bagi Allah,
shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada utusan-Nya [Muhammad] saw.
Saya berwasiat kepada kali hamba-hamba Allah dan kepada diri saya sendiri
untuk bertakwa kepada Allah.” Suami juga mengucapkan hal yang sama.

Wali, jika ia ayahnya, berkata, “Saya nikahkan kamu dengan anak
perempuan saya si Anu dengan mahar demikian dan demikian.” Jika wali seorang
kakek, maka ia berkata, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu anak perempuan
dari anak saya si Anu.” Jika ia saudara laki-lakinya, maka ia berkata, “Saya
nikahkan kamu dengan saudara perempuan saya si Anu.” Jika ia keponakan,
paman, atau sepupu, pembebasnya, atau kerabat laki-laki dari pembebasnya,
maka /h. 375/ salah satu dari mereka berkata, “Saya nikahkan kamu dengan l=y=t-
¥ si Anu anak perempuan si Anu. Dan jika wali adalah seorang hakim, maka ia
berkata, “Saya nikahkan kamu dengan perempuan yang berada di bawah
kekuasaan saya si Anu anak perempuan dari si Anu.”

Suami kemudian berkata dalam rangka penerimaan dalam masalah-
masalah yang sudah disebutkan secara keseluruhan, “Saya terima nikahnya
dengan mahar yang disebutkan ini dan saya rela dengannya.”

Kalau salah satu walinya berkata, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu,”
maka itu sah. Jika calon suami isteri masih kecil sedangkan wali isteri adalah
ayahnya dan wali suami adalah juga ayahnya, maka ayah isteri berkata, “Saya
nikahkan kamu dengan anak perempuan saya si Anu [yang menjadi wakil] dari
anak laki-lakimu si Anu dengan mahar demikian dan demikian,” dan [ayah]
suami berkata, “Saya terima nikahnya dengan anak laki-laki saya si Anu dengan
mahar tersebut.”

Jika walinya adalah kakek calon suami isteri, maka kakek isteri berkata,
“Saya nikahkan si Anu anak perempuan dari anak saya si Anu dengan anak laki-
lakimu dengan mahar demikian dan demikian,” dan kakek suami berkata, “Saya

terima nikahnya untuk anak laki-laki saya si Anu dengan mahar tersebut.”
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Jika wali calon isteri adalah kakek dan wali calon suami adalah ayah,
maka kakek isteri berkata, “Saya nikahkan si Anu anak perempuan dari anak saya
si Anu dengan anak laki-lakimu si Anu dengan mahar ini.”

Jika wali calon isteri adalah ayah dan wali calon suami adalah kakek,
maka ayah isteri berkata, “Saya nikahkan anak perempuan saya si Anu dengan
anak laki-laki dari anakmu si Anu dengan mahar demikian dan demikian. Lalu
kekak suami berkata, “Saya terima nikahnya dengan anak laki-laki dari anak saya
si Anu dengan mabhar tersebut.”

[...] maka ia berkata kepada suami, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu
anak perempuan dari orang yang mewakilkan kepada saya si Anu.” Dan wakil
suami, kakek, berkata, “Saya nikahkan si Anu anak perempuan dari anak
perempuan dari anak orang yang mewakilkan kepada saya si Anu. Wakil dari
suami berkata dalam rangka penerimaan, “Saya terima nikahnya dengan orang
yang mewakilkan kepada saya si Anu.”

Jika calon isteri adalah budak, maka tuannya berkata, “Saya nikahkan
kamu dengan budak perempuan saya si Anu dengan mahar demikian dan
demikian”. Jika ia adalah budak dari seorang perempuan, maka wali tuannya
berkata, “Saya nikahkan kamu dengan si Anu budak dari si Anu.” [Lalu suami
berkata,] “Saya terima nikahnya dengan mahar tersebut.” Jika penerima adalah
tuan dari budak laki-laki yang masih kecil, maka ia berkata, “Saya terima

nikahnya untuk budak dari si Anu.”

Fasal

Apabila akad itu sah maka suami dianjurkan untuk memegang ubun-ubun
[isterilnya pada saat pertama kali menemuinya, jika ia memberi ucapan salam
kepadanya, maka ia berkata, “Semoga Allah memberkahi setiap dari kita dalam
persahabatan.” Kemudian ia mempergaulinya dengan baik. Ia dibolehkan dari
isterinya segala macam kesenangan seksual yang tidak membahayakan diri
isterinya, kecuali hubungan seks secara anal dan persetubuhan pada saat isteri

haid, karena kedua tindakan tersebut sangat diharamkan dengan pasti,
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sebagaimana Nabi saw bersabda, “Siapa saja yang menyetubuhi seorang
perempuan pada saat haid atau dari analnya, maka Muhammad berlapas tangan
darinya dan Allah akan mengutus seluruh Malaikat untuk meminta perlindungan

kepada Allah darinya dan dari perbuatan demikian.”

Selesailah kitab Arkan al-Nikah. Allah Maha Tahu.



BABV
PENUTUP

Kitab al-Nikah adalah naskah kitab dalam disiplin ilmu figh yang ditulis
oleh seorang ‘a/im dari Nusantara (Jawi), Abu ‘Abd Allah Husain ibn Ahmad al-
Mahfani. Tidak ada informasi yang utuh tentang riwayat hidup, lahir dan
wafatnya serta riwayat penulisan dan penyalinan naskah ini. Naskah yang
memuat Kitab al-Nikah, seperti terbaca dalam bab yang lalu, ternyata dapat
dijumpai dalam beberapa varian dari naskah ini di tempat lain di Nusantara,
selain naskah yang menjadi subjek tulisan ini. Hal ini menunjukkan, paling tidak,
bahwa kitab ini telah cukup populer menjadi bahan pembelajaran fikih
perkawinan Islam di Nusantara.

Dari edisi kritis atas teks maupun terjemahannya, tampak bahwa Kitab
al-Nikah merupakan kitab ringkasan (mukhtasar) dalam figh pernikahan mazhab
Syafi’i. Dalam tulisan lain,'®*® penulis telah menganalisis keterkaitan tekstual
kitab ini dengan kitab-kitab rujukan standar dalam mazhab Syafi’i.

Kitab fikih ini ditulis untuk memenuhi permintaan masyarakat akan
panduan tentang figh perkawinan. Ia merupakan kitab ringkasan yang berisi
aturan-aturan hukum Islam (figh) tentang pernikahan, yang memuat secara
ringkas hukum pernikahan dan rukun-rukunnya. Penjelasannya mengacu kepada
figh pernikahan dalam mazhab Syafi’i. Uraiannya dimulai dengan hukum
menikah berdasarkan al-Qur’an dan hadits Nabi. Kemudian diulas persoalan
hukum memandang baik sejenis maupun lawan jenis. Inti kitab ini adalah pada
penjelasan rukun-rukun nikah. Bagi pengarang, terdapat empat rukun nikah,
antara lain: calon isteri, dua orang saksi, dua orang yang melakukan akad (yakni
calon suami dan wali calon isteri), dan ucapan pada waktu akad (sighat). Dalam

membahas ketentuan calon isteri, pengarang mengulas juga, di samping

183 1 jhat catatan kaki no. 6 di atas.
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perempuan-perempuan yang haram dinikahi, pernikahan yang terlarang, wanita
yang dalam masa tunggu ( 7ddah). Dalam bagian wali, pengarang mengulas juga
perihal kesepadanan status sosial (kafa’ah) sebagai hak calon isteri dan wali.
Ketika membahas sighat, pengarang juga menjelaskan perihal mahar dan khutbah
nikah. Kitab ini ditutup dengan satu fasal ringkas tentang etika hubungan suami-

isteri.
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